BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah diuraikan dan berdasarkan analisis data yang
dikemukakan, maka dapatlah diberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis data, bahwa pendidikan agama Islam pada anak
penyadap karet di Desa Baramban Kec. Piani Kab. Tapin dapat dikatakan
sudah cukup efektif dalam memberikan pendidikan agama Islam pada anak.
Karena pada dasarnya, orangtua masih memperhatikan pendidikan agama
anak. Meski menyerahkan kepada pihak sekolah dan guru-guru TPA
ataupun guru-guru mengaji.

2. Adapun faktor-faktor yang mendukung pendidikan agama Islam pada anak
penyadap karet tersebut adalah latar belakang pendidikan orangtua,
kesadaran beragama orangtua, lingkungan sosial keagamaan, serta
pengalaman keagamaan orangtua.

Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan agama

Islam pada anak penyadap karet yang dilaksanakan oleh orangtua adalah
faktor waktu dan kesempatan yang tersedia oleh orangtua.

Karena diketahui pada bab sebelumnya faktor waktu dan kesempatan

yang tersedia oleh orangtua sangat kurang karena mayoritas orangtua

banyak menghabiskan waktu untuk bekerja dan kebanyakan pendidikan
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agama anak diserahkan kepada orang lain, sehingga tidak sepenuhnya

orangtua bisa memberikan pendidikan agama pada anak bersama di rumah.

B. Saran-saran

1. Kepada orangtua hendaknya lebih meningkatkan pendidikan agama pada
anak seperti sholat dan akhlak kepada orangtua karena anak masih kurang
dalam melaksanakan perintah shalat 5 waktu serta hanya kadang-kadang
patuh dan membantu orangtua.

2. Orangtua juga hendaknya lebih meningkatkan pendidikan untuk dirinya
sendiri, baik melalui pengajian agama atau mendengarkan ceramah agama
melalui media komunikasi seperti radio, televisi dan lain-lain. Sehingga
dapat mendidik anaknya di rumah tangga, selain mendapat pendidikan
formal.

3. Orangtua juga hendaknya lebih banyak meluangkan waktu untuk anaknya,

sehingga dapat mendidik dan membimbing anaknya.



